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Kemampuan pemahaman konsep matematik Peserta didik itu penting. Akan tetapi beberapa 
penelitian yang telah ada menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih 
rendah. Rendahnya pemahaman konsep matematis Peserta didik  disebabkan karena Peserta didik 
masih kesulitan dalam menyelesaikan soalp-soal matematika dan kurang aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Penerapan strategi pembelajaan heuristik vee diharapkan bisa 
memperbaiki masalah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
strategi pembelajaran heuristik vee terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian (1) Quasi Experiment Design (2) Teknik 
sampling yang digunakan adalah metode Probability Sampling dengan tehnik Random Sampling 
(3) Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji-t. Ada pengaruh signifikasi 5% 
sebesar  0,05 maka         >        . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran heuristik vee terhadap pemahaman konsep matematik peserta 
didik. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
diberbagai jenjang pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi, disebabkan karena pentingnya matematika untuk dapat 
menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari.
1
 Selain itu matematika juga 
merupakan cabang ilmu eksak dan pengetahuan tentang logika yang 
berhubungan dengan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan hasil 
perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Disisi lain matematika 
juga membutuhkan kemampuan pemahaman konsep, Pemahaman konsep 
dalam matematika sangat dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dalam konteks islam, Allah memberitahukan agar kita tidak mengikuti apa 
yang tidak kita punyai pengetahuan tentangnya. Sesuai dengan firman-Nya 
yang berbunyi.  
                              
     
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 Fredi Ganda Putra “ Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”  Al-Jabar: 





Artinya: "dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." {Q.S. Al-Isra’ : 36}.2 
Berdasarkan Q.S. Al-Isra’ ayat 36 tersebut, maka kita diminta harus 
belajar memahami pengetahuan-pengetahuan agar kita tidak salah dalam 
bertindak dan tidak hanya sekedar mengikuti sesuatu yang belum jelas ilmunya. 
Setelah kita mengetahui suatu ilmu maka kita harus paham akan konsep dari 
pada suatu ilmu tersebut.  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang diharapkan peserta 
didik dapat mengerti, memahami, menjelaskan dan memberikan kesimpulan 
terhadap suatu konsep, situasi, dan fakta dalam pembelajaran matematika 
dengan mereka sendiri. Dengan memahami konsep, peserta didik akan mampu 
menggunakan  dan menerapkan apa yang mereka pelajari dalam memecahkan 
masalah. Pemahaman konsep sangat diperlukan oleh peserta didik, karena jika 
peserta didik belum memahami suatu konsep mereka akan kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan  dan mereka akan kesulitan  
mengerjakan soal yang berhubungan dengan konsep lain yang telah dipelajari. 
Selama ini peserta didik cenderung menghafal konsep matematik tanpa 
memahami konsep tersebut, akibatnya apabila mereka lupa dengan suatu 
konsep maka mereka tidak dapat menyelesaikan permasalah yang diberikan 
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oleh guru. Berdasarkan Observasi di SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
memberikan informasi bahwa kurikulum yang telah digunakan disekolah adalah 
Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 tentang kurikulum SMP  
bahwa  kurikulum 2013 memiliki struktur kurikulum yang berbeda dengan 
struktur pada kurikulum KTSP.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan ini adalah lemahnya 
proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di kelas peserta didik hanya 
di arahkan kepada kemampuan menghafal tanpa dituntut untuk menghubungkan 
kehidupan sehari-hari. Strategi  pembelajaran matematika yang sekarang ini 
dilaksanakan, masih dipandang menghafal rumus untuk menuntut dasar dari 
teori yang dipelajari. Hal ini berdampak pada lemahnya pemaknaan peserta 
didik terhadap materi matematika itu sendiri. Kemudian rendahnya hasil belajar 
matematika peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
peserta didik kesulitan dalam belajar matematika.
3
 Adanya perbedaan jam 
belajar yang dinilai kurang dan terlalu padat dapat menimbulkan kendala bagi 
peserta didik. Di kelas VII  dapat berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman 
konsep matematis peserta didik. Rendahnya pemahaman konsep matematis 
peserta didik dapat menimbulkan suatu permasalahan, seperti proses 
pembelajaran matematika yang biasanya dilakukan di SMP PGRI 6 Bandar 
                                                             
3
 Abi Fadila “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Pengguna Media Berbasis 





Lampung berdampak pada hasil belajar peserta didik di sekolah tersebut. Hal ini 
terlihat dari tabel nilai ulangan harian semester ganjil mata pelajaran 
matematika peserta didik kelas VII di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika Peserta didik Kelas 
VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 




Peserta didik  
˂75 ≥75  
1.  VII F 33 0 33 
2.  VII G 29 0 29 
3.  VII J 29 0 29 
 Jumlah  128 0 128 
 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dari 128 peserta didik yang 
mendapat nilai dibawah 76 ada 84 peserta didik dikarenakan rendahnya 
pemahaman konsep matematik peserta didik disebabkan karena banyak hal 
dimana yang pertama adalah peserta didik sering belajar dengan cara menghafal 
tanpa membentuk pengertian terhadap materi yang dipelajari akan 
menyebabkan rendahnya aktivitas peserta didik dalam belajar untuk 
menemukan sendiri konsep materi sehingga akan lebih cepat lupa. Kedua yaitu 
materi pelajaran yang diajarkan memiliki konsep yang menggantung, sehingga 
peserta didik tidak dapat menemukan kunci untuk mengerti materi yang 
dipelajari. Ketiga adalah pendidik kurang berhasil dalam menyampaikan kunci 
terhadap penguasaan konsep materi pelajaran yang sedang diajarkan sehingga 
peserta didik kurang tertarik dalam belajar dan menimbulkan rendahnya 





untuk belajar dan menguasai konsep pada materi. Dimana peserta didik juga 
dituntut harus selalu aktif dalam proses pembelajaran, namun hasil daripada 
pra-penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 
metode konvensional. Proses pembelajaran yang berlangsung cenderung 
berpusat pada pendidik yang lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan peserta 
didik masih sangat pasif. Belum adanya penggunaan model dan media 
pembelajaran membuat suatu kendala karena peserta didik sulit mengakses 
materi. Kendala yang dihadapai dalam pembelajaran matematika adalah 
kendala yang dihadapi oleh peserta didik sendiri. Sekolah dan pendidik belum 
mampu meyediakan model dan media pembelajaran matematika. Adanya 
permasalahan ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mengakses 
pembelajaran matematika secara utuh. Sehingga kemampuan antusias peserta 
didik dalam belajar matematika menurun, peserta didik cenderung menjadi 
kurang percaya diri dalam belajar.   
Dari banyaknya permasalahan yang terjadi maka penulis menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan harapan 
permasalahan tersebut dapat teratasi.  Kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran lebih baik 
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 
dengan pembelajaran konvensional. Seperti contohnya penggunaan model 





meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematik peserta didik. Model 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melibatkan peserta didik lebih aktif, 
mandiri, dan meningkatkan pemahaman konsep belajar matematis, salah 
satunya adalah strategi pembelajaran Heuristik vee. 
Heuristik vee merupakan suatu strategi yang memandirikan peserta 
didik untuk belajar, menyelesaikan soal-soal, dan menjelaskan kembali 
pengetahuan yang diperolehnya. Strategi pembelajaran heuristic vee 
mengutamakan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran untuk membangun 
pemahamannya dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya 
secara sendiri.
4
 Model pembelajaran dengan menggunakan strategi Heuristik 
vee sangatlah cocok diterapkan di SMP PGRI 6  Bandar Lampung karena 
membatu permasalahan di sekolah tersebut, karena Heurisktik vee sangat 
mengacu pada pembelajaran bermakna dan kontruktivisme. Pembelajaran akan 
bermakna jika peserta didik tidak hanya menerima materi saja yang 
disampaikan oleh pendidik tetapi peserta didik terlibat langsung dalam proses 
menemukan materi dan mengetahui konsep-konsep materi yang baru yang 
mereka ketahui. Sama dengan pembelajaran dengan kontruktivisme 
memberikan kesempatan kepada peserta didik supaya peserta didik membentuk 
konsep matematika sendiri. Peserta didik didorong untuk mencari pengetahuan 
baru dengan memanfaatkan pengetahuan awal yang dimiliki sehingga peserta 
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didik lebih memahami materi yang dipelajari. Heuristik vee terdiri dari dua 
aspek yaitu aspek konseptual dan aspek metodologi yang membantu peserta 
didik untuk mempengaruhi dan mengkontruksi pengetahuan baru peserta didik.
5
 
Bentuk Heuristik vee atau Diagram vee berbentuk huruf  V, tersusun atas 
bagian-bagian yang saling berhubungan. Dalam proses pembelajaran Heuristik 
vee peserta didik dituntut untuk membangun pengetahuan mereka dan guru 
bertugas sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan peserta didik 
saat proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan suatu penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik vee terhadap 
pemahaman konsep Matematik Peserta didik”. 
 
B.   Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah, 
maka didapat identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika yang masih rendah. 
2. Pemahaman konsep matematik peserta didik rendah. 
3. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah.  
4. Guru masih menggunakan strategi pembelajaran yang monoton dan berpusat 
pada guru. 
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C.  Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka penulis membatasi 
masalah yang teliti pada: 
1. Pemahaman konsep yang dimaksud adalah kemampuan pemahaman konsep 
yaitu menerjemahkan, menginterpretasi, mengeksplorasi 
2. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi heuristik vee. 
 
D.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 
maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan apakah terdapat 
pengaruh strategi pembelajaran heuristik vee terhadap pemahaman konsep 
matematik peserta didik?   
 
E.   Tujuan Penelitian   
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran heuristik vee 















G.   Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat. Adapun manfaat dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru  
a. Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran heuristik vee dan 
pemahaman konsep  
b. Memberikan informasi dan masukan kepada guru bahwa pembelajaran 
heuristik vee merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran matematika  
c. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat memaksimalkan pemahaman 
konsep matematika. 
2. Bagi sekolah  
Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memberikan pembinaan 
kepada guru-guru dalam menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi  
3. Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk diadakan 







A. Deskripsi Teoritik 
1. Pemahaman Konsep Matematik  
a. Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 
dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep peserta didik 
dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran,  
pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Menurut Sudirman, pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu 
dengan pikiran.
1
  Pemahaman merupakan perangkat standar program 
pendidikan yang mereflesikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan 
peserta didik untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan, 
sedangkan konsep menurut Oemar Hamalik adalah suatu kelas atau 
kategori stimulasi yang memiliki ciri-ciri umum.
2
 
Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 
matematika. Herman menyatakan bahwa belajar maatematika 
memerlukan pemahaman terhadap konsep, Untuk menunjang kemampuan 
pemahaman konsep matematik diperlukan pembelajaran yang bermakna, 
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dimana peserta didik dituntut untuk tidak pasif dan tidak berhenti pada 
materi yang disajikan oleh guru, tetapi sebagai subjek yang aktif 
melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurangi, 
menggabung, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. Berdasarkan 
teori epistemologi empiris menekankan akan kebutuhan lingkungan 
belajar dengan menyediakan kesempatan peserta didik belajar untuk 
mengembangkan dan membangun pengetahuan melalui pengalamannya. 
Oleh karena itu, lingkungan berpengaruh terhadap proses pembelajaran 
salah satunya adalah gaya kognitif.
3
 
Suatu konsep yang dikuasai oleh peserta didik semakin baik apabila 
disertai dengan pengaplikasian. Harus disadari bahwa pada umumnya 
peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar matematika dengan 
tingkat kesultan yang berbeda-beda.
4
 Effandi mengatakan tahap 
pemahaman suatu konsep matematika yang abstrak akan dapat 
ditingkatkan dengan mewujudkan konsep dengan menggunakan amalan 
pengajaran. Peserta didik dikatakan telah memahami konsep apabila 
mampu mengabstraksikan sifat yang sama, yang merupakan ciri khas 
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yang telah dipelajari dan telah mampu membuat generalisasi terdapat 
konsep tersebut.  
Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi 3 yaitu; 
1) Menerjemahkan diartikan model simbolik yang mempermudah orang 
yang mempelajarinya. 
2) Menginterpretasi ialah kemampuan untuk mengenal dan memahami  
3) Mengekprolasi ialah Menuntut nilai intelektual yang lebih tinggi  
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika menginginkan bahwa peserta didik 
mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan yang telah dipahami 
kedalam kegiatan belajar,  jika peserta didik memiliki pemahaman konsep 
yang baik maka peserta didik tersebut siap menjawab pertanyaan –
pertanyaan atau masalah-masalah dalam belajar. 
Adapun indikator pemahaman konsep matematik antaranya 
dibawah ini: 
No Indikator Keterangan Skor 
1 Menyatakan ulang 
sebuah konsep. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 









sifat tertentu sesuai 
dengan konsep. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 
dapat dipahami dan benar 
4 
3 Kemampuan memberi 
contoh dan bukan 
contoh 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 




dalam berbagai bentuk 
representasi 
matematika. 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 




syarat perlu atau syarat 
cukup dari suatu 
konsep 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 







Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 








konsep atau algoritma 
ke pemecahan masalah 
Tidak menjawab 0 
Terdapat jawaban menggunakan 
cara tetapi jawaban salah 
1 
Memberikan jawaban benar 
tetapi tidak disertai alasan 
2 
Memberikan jawaban tetapi 
tidak semua benar 
3 
Memberikan jawaban dan alasan 




b. Pengertian Matematik  
Istilah matematika berasal dari bahasa latin manthabein atau 
mathema artinya belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam 
bahasa belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya 
berkaitan dengan penalaran. Pengertian matematika dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2006;367)  adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, 
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam penyelesaian bilangan.  Menurut pendapat Uno matematika adalah 
sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat 
untuk memecahkan sebagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya 
logika dan intiusi, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, 
aljabar, geometri dan analisis. 
Ada pendapat terkenal yang memandang matematika sebagai 
pelayan sekaligus raga bagi ilmu-ilmu lain. Sebagai pelayan matematika 
adalah ilmu dasar yang mendasari dan melayani berbagai ilmu 
pengetahuan lain. Sebagai raja matematika adalah perkembangaan 





dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang dipandang 
suatu bahasa, struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, 
rangkaian metode yang menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia 
fisik dan sebagai efektivitas ilmu. 
 
2. Karakterisktik Matematika  
Peserta didik dapat memahami materi matematika, maka guru dan peserta 
didik harus mengetahui karakteristik matematika. Karakteristik matematika, 
yaitu: 
a. Memiliki objek kajian abstrak 
Dalam matematika objek dasar yang dipelajari merupakan sesuatu 
yang abstrak. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu 
meliputi fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Misalkan; geometri 
merupakan kajian yang abstrak seperti sudut dan lain sebagainya. 
b. Kesepakatan5 
Kesepakatan yang mendasar dalam matematika adalah unsur-unsur 
yang didefinisikan (unsur prinitif) dan aksioma untuk menghindari 




                                                             
5 Suhendra, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, 





c. Berpola pikir deduktif  
Dalam matematika sebagai ilmu, pola pikir yang hanya bersifat 
khusus. Pola deduktif  ini terwujud dalam bentuk yang sederhana maupun 
dalam bentuk yang sangat kompleks. 
d. Memiliki simbol yang kosong6 
Dalam matematika banyak sekali simbol-simbol yang digunakan, 
diantaranya berupa lambang bilangan, huruf, lambang Operasi, dan 
sebagainya. Rangkaian simbol dalam matematika dapat membentuk suatu 
model pembicaraan.  
e. Memperhatikan semesta pembicaraan  
Dalam matematika, diperlukan kejelasan lingkup atau semesta 
pembicaraan apa simbol atau tanda yang digunakan. Jika lingkup 
pembicaraannya bilangan maka simbol-simbol yang digunakan sebagai 
bilangan besar atau salahnya maupun ada dan tidaknya penyelesaian 
model matematika. 
f. Konsisten pada sistemnya  
Dalam matematika, terdapat banyak sistem. Ada sistem yang terkait 
saru dengan yang  lain, ada pula sitem yang lepas satu dengan yang lain 
di dalam masing-masing sistem dan strukturnya berlaku konsisten. 
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3. Pengertian Heuristrik Vee  
Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti “saya 
menemukan”. Dalam perkembangannya, strategi ini berkembang menjadi 
sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik 
dalam memahami materi pembelajaran dengan menjadikan “heuriskein (saya 
menemukan)” sebagai acuan. Strategi pembelajaran ini berbasis pada 
pengolahan pesan atau pemprosesan informasi yang dilakukan peserta didik 
sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai.
7
 Strategi ini 
berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran haruslah dapat menstimulus peserta 
didik agar aktif dalam proses pembelajaran, seperti memahami materi 
pelajaran, bisa merumuskan masalah, menetapkan hipotesis, mencari fakta 
dan memecahkan masalah. 
Model pembelajaran Heuristik vee adalah model pembelajaran yang 
dirancang pada suatu permasalahan atau objek yang memberikan penjelasan 
bahwa pengetahuan baru dapat dikonstruksi melalui penyelesaian dari sebuah 
permasalahan yang berkaitan dengan pengetahuan berikutnya, sedangkan 
heuristik sendiri merupakan suatu penuntun dalam bentuk pertanyaan atau 
perintah yang berfungsi mengarahkan dalam pemecahan masalah.  
Heuristik vee merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dan memahami pengetahuan. Heuristik vee atau 
                                                             





Diagram vee di kenalkan oleh Gowin pada tahun 1978 untuk menolong 
peserta didik mengetahui belajar sains, namun sekarang diterapkan diberbagai 
bidang studi.
8
 Heuristik vee digunakan untuk membantu peserta didik melihat 
hubungan antara pengetahuan yang mereka ketahui dengan pengetahuan 
baru.
9
 Diagram vee dibuat agar peserta didik agar lebih reflektif dalam 
kegiatan pembelajaran saat mengatasi situasi masalah. Vee dapat diterapkan 
sebagai jalan untuk menyusun dan membimbing pemikiran peserta didik 
dalam berbagai situasi dalam pembelajaran matematika. 
Dalam pembelajaran Heuristik vee, peserta didik dilibatkan secara aktif 
untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri dengan bimbingan guru. Strategi 
Heuristik vee mengacu pada pembelajaran bermakna dan teori 
konstruktivisme yang membantu peserta didik berfikir untuk menghasilkan 
pengetahuan baru dan memperdalam pemahaman peserta didik. 
Konstruktivisme merupakan filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun dalam pikiran anak.
10
 Konstruktivisme mengajak 
peserta didik untuk berfikir dan mengkrontruksi dalam memecahkan suatu 
permasalahan secara bersama-sama sehingga terdapat penyelesaian secara 
akurat. Strategi Heuristik vee merupakan strategi pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif yang mengkonstuksi pengetahuan 
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mereka dan membantu peserta didik mengintegrasikan konsep-konsep yang 
dimiliki menjadi pengetahuan baru. 
Pemberian Heuristik dalam setiap lagkah-langkah pemecahan masalah 
matematika adalah sesuatu strategi yang digunakan dalam setiap pemecahan 
masalah dengan strategi Heuristik vee. Jadi strategi Heuristik vee adalah suatu 
prosedur khusus untuk memecahkan masalah matematika dengan memberikan 
petunjuk dalam bentuk pertanyaan atau perintah pada setiap tahap atau 
langkah-langkah pemecahan masalah. 
 
4. Pengertian Strategi Pembelajaran Heuristik Vee  
a. Pengertian Strategi Pembelajaran  
1) Pengertian Pembelajaran  
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang kompleks, berdimensi 
luas, dan banyak variabel yang mempengaruhinya. Sebagai suatu 
proses psikologis, pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses belajar 
mengajar, dari prespektif mengajar, pelakunya adalah guru/pendidik, 
ataupun pihak yang mendidik.
11
 
Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana 
membangun interaksi yang baik antara dua komponen penting, yaitu 
guru dan anak didik. Interaksi yang baik dapat digambarkan dengan 
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suatu kondisi di mana guru dapat membuat anak didik belajar dengan 
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa 
yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka. M. Sobry 
Sutikno dalam bukunya yang berjudul “Belajar Dan Pembelajaran”, 
mengemukakan definisi pembelajaran yaitu, segala upaya yang 
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta 
didik. Secara implisit, di dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, 




Jadi pada proses selanjutnya kita bisa melihat keberhasilan dari 
sebuah proses pembelajaran tidaklah terlepas dari peran serta dan 
kemampuan dari seorang pendidik di dalam mengembangkan model-
model pembelajaran yang mengarah kepada peningkatan belajar 
peserta didik dalam sebuah proses belajar mengajar.
13
 
Maka dari itu, untuk dapat mengembangkan suatu model 
pembelajaran yang efektif maka setiap guru diharuskan memiliki 
sebuah pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan 
cara-cara pengimplementasian model-model pembelajaran tersebut 
dalam proses belajar mengajar.  
 
                                                             
12 M. Sobry Sutikno. Belajar dan Pembelajaran, (Bandung; Prospect, 2009) . 32 






2) Strategi Pembelajaran  
Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, 
atau acara, sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis besar 
haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
14
 
Jika dihubungkan dengan belajar mengajar strategi dapat diartikan 
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta didik dalam 
perwujudan kegiatan belajar mengajar agar mencapai tujuan. dalam hal 
pengajaran strategi itu diperlukan untuk mempermudah proses belajar 
mengajar sehingga peserta didik leluasa menyerap apa yang di 
sampaikan oleh pendidik. Ada empat strategi dasar dalam belajar yang 
meliputi hal-hal sebagai berikut:
15
 
a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana 
yang di harapkan. 
b) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 
dan pandangan hidup masyarakat. 
c) Memilih dan menerapkan prosedur, metode dan teknik belajar 
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga 
memperoleh tujuan. 
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d) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan. 
Gagne menegaskan lima kemampuan manusia yang merupakan 
hasil belajar sehingga memerlukan sebagai model dan strategi 
pembelajaran untuk mencapainnya, yaitu:
16
 
(1) Keterampilan intelektual, yakni sejumlah pengetahuan mulai dari 
kemampuan baca, tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang 
rumit. Kemampuan ini sangat tergantung pada kapasitas 
intelektual, kecerdasan sosial seseorang dan kesempatan belajar. 
(2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan mengatur cara belajar dan 
berfikir seorang dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan 
memecahkan masalah.  
(3) Informasi verbal, yakni pengetahuan dalam arti informasi dan 
fakta. 
(4) Keterampiran motorik, yaitu kemampuan dalam bentuk 
keterampilan menggunakan sesuatu, keterampilan gerak. 
(5) Sikap dan nilai, yakni hasil belajar yang berhubungan dengan 
sikap intensitas emosional. 
Di sisi lain teori matematika yang dikuasai para tenaga pendidik 
akan dapat diterapkan pada peserta didik jika dapat memilih strategi 
belajar mengajar yang tepat, mengetahui tujuan pendidikan dan 
pengajaran atau pendekatan yang diharapkan serta dapat melihat 
                                                             





apakah peserta didik sudah mempunyai kesiapan atau kemampuan 
belajar. Dengan mengetahui kesiapan peserta didik dalam belajar 
matematika, maka pengajaran yang akan disampaikan dapat 





b. Pengertian Heuristik vee 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti 
“saya menemukan”.18 Dalam perkembangannya, strategi ini berkembang 
menjadi sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan menjadikan 
“heuriskein (saya menemukan)” sebagai acuan. Strategi pembelajaran ini 
berbasis pada pengolahan pesan atau pemprosesan informasi yang 
dilakukan peserta didik sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan nilai-nilai.
19
 Strategi ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran 
haruslah dapat menstimulus peserta didik agar aktif dalam proses 
pembelajaran, seperti memahami materi pelajaran, bisa merumuskan 
masalah, menetapkan hipotesis, mencari fakta dan memecahkan masalah. 
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Strategi pembelajaran Heuristik vee adalah strategi pembelajaran 
yang di rancang pada suatu permasalahan atau objek yang memberikan 
penjelasan bahwa pengetahuan baru dapat dikonstruksi melalui 
penyelesaian dari sebuah permasalahan yang berkaitan dengan 
pengetahuan berikutnya, sedangkan Heuristik sendiri merupakan suatu 
penuntun dalam bentuk pertanyaan atau perintah yang berfungsi 
mengarahkan dalam pemecahan masalah.  
Heuristik vee merupakan strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dan memahami pengetahuan. Heuristik vee atau 
Diagram vee di kenalkan oleh Gowin pada tahun 1978 untuk menolong 
peserta didik mengetahui belajar sains, namun sekarang diterapkan 
diberbagai bidang studi. Heuristik vee digunakan untuk membantu peserta 
didik melihat hubungan antara pengetahuan yang mereka ketahui dengan 
pengetahuan baru. Diagram vee dibuat agar peserta didik agar lebih 
reflektif dalam kegiatan pembelajaran saat mengatasi situasi masalah. Vee 
dapat di terapkan sebagai jalan untuk menyusun dam membimbing 
pemikiran peserta didik dalam berbagai situasi dalam pembelajaran 
matematika. 
Dalam pembelajaran Heuristik vee, peserta didik dilibatkan secara 
aktif untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri dengan bimbingan 





teori konstruktivisme yang membantu peserta didik berfikir untuk 
menghasilkan pengetahuan baru dan memperdalam pemahaman peserta 
didik. Konstruktivisme merupakan filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran peserta didik. Konstruktivisme 
mengajak peserta didik untuk berfikir dan mengkrontruksi dalam 
memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama sehingga terdapat 
penyelesaian secara akurat. Strategi Heuristik vee merupakan strategi 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif yang 
mengkonstuksi pengetahuan mereka dan membantu peserta didik 
mengintegrasikan konsep-konsep yang di miliki menjadi pengetahuan baru. 
Pemberian heuristik dalam setiap lagkah-langkah pemecahan 
masalah matematika adalah sesuatu strategi atau taktik yang digunakan 
dalam setiap pemecahan masalah dengan strategi Heuristik vee. Jadi 
strategi Heuristik vee adalah suatu prosedur khusus untuk memecahkan 
masalah matematika dengan memberikan petunjuk dalam bentuk 
pertanyaan atau perintah pada setiap tahap atau langkah-langkah 
pemecahan masalah. 
Ada dua sub-strategi dalam strategi heuristik ini, yaitu penemuan 
(discovery) dan penyelidikan (inquiry)
20
, Adapun yang dimaksud dalam 
dua sub-strategi itu adalah : 
                                                             






Metode discovery (penemuan) diartikan sebagai suatu prosedur 
mengajar yang mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi 
objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai pada generalisasi.
21
 
Metode penemuan merupakan komponen dari praktek pendidikan yang 
meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, 
berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan 
reflektif.  
Menurut Ensyclopedia of Educational Research, penemuan 
merupakan suatu strategi yang unik yang dapat diberi bentuk oleh 
pendidik dalam berbagai cara, termasuk mengajarkan keterampilan 
menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bagi peserta didik 
untuk mencapai tujuan pendidikannya.
22
 Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa metode penemuan adalah suatu metode dimana 
dalam proses belajar mengajar, guru memperkenankan para peserta 
didik untuk menemukan sendiri informasi. Menurut Sund, penemuan 
(discovery) adalah proses mental dimana peserta didik 
mengasimilasikan sesuatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental 
tersebut misalnya: mengamati, menggolong-golongkan, membuat 
dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan lain 
                                                             
21 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta; Rineka Cipta, 1997) 





sebagainya. Yang dimaksud konsep misalnya: segitiga, demokrasi, 
energi dan lain sebagainya.  
Metode ini paling baik dilaksanakan dalam kelompok belajar 
yang kecil. Namun dalam strategi ini pun dapat dilakukan juga dalam 
kelompok belajar yang lebih besar. Dalam pendekatan ini dilaksanakan 
dalam dua bentuk bergantung pada besarnya kelas, yaitu:
23
 
(1) Sistem satu arah (ceramah reflektif) 
Penyajiannya dalam bentuk usaha merangsang peserta didik 
melakukan proses discovery di depan kelas. pendidik mengajukan 
suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah tersebut 
melalui langkah-langkah discovery. Caranya adalah dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik di kelas, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik di kelas untuk 
melakukan refleksi. Selanjutnya pendidik menjawab sendiri 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya itu. 
(2) Sistem dua arah (discovery terbimbing) 
Dalam sistem dua arah ini melibatkan peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pendidik. Peserta didik 
melakukan discovery, sedangkan pendidik membimbing mereka 
ke arah yang tepat atau benar. Dalam hal ini hanya beberapa 
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peserta didik saja yang benar-benar melakukan discovery, 
sedangkan yang lainnya berpartisipasi dalam proses discovery 
misalnya dalam sistem ceramah reflektif. 
b) Inquiry 
Metode inquiry adalah metode pembelajaran yang menekankan 
pada aktifitas peserta didik pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis.
24
 Metode inquiry merupakan pembelajaran yang 
mengharuskan peserta didik mengolah pesan sehingga memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai. Dalam model inquiry 
peserta didik dirancang untuk terlibat dalam melakukan inquiry. Model 
pengajaran inquiry merupakan pengajaran yang terpusat pada peserta 
didik. Tujuan utama model inquiry adalah mengembangkan 




Penyelidikan (inquiry) menurut Sund, adalah dibentuk meliputi 
discovery. Dalam artian yang lain, inquiry adalah perluasan proses 
discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inquiry 
mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, 
misalnya: merumuskan masalah, merancang eksperimen, 
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan lain-
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lain. Didalam metode ini, ada beberapa prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan oleh pendidik, yaitu :  
(1) Berorientasi pada pengembangan intelektual  
(2) Prinsip interaksi  
(3) Prinsip bertanya 
(4) Prinsip belajar untuk berpikir, 
(5) Prinsip keterbukaan.26 
Metode mengajar yang biasanya digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran ini adalah metode diskusi dan pemberian tugas. Diskusi 
untuk menyelidiki dan memecahkan permasalahan dilakukan oleh 
sekelompok kecil peserta didik (3-5 orang) dengan arahan atau 
bimbingan prndidik. Kegiatan ini dilaksanakan pada saat mengajar 
atau pada saat kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dalam 
pendekatan inquiri atau discovery, model komunikasi yang digunakan 
bukan komunikasi satu arah atau komunikasi aksi, melainkan 
komunikasi banyak arah atau komunikasi transaksi. 
5. Komponen Strategi Pembelajaran Heuristik vee  
Heuristik vee terdiri dari aspek konsepual dan aspek metodologi yang 
saling mempengaruhi dalam mengontruksi pengetahuan baru peserta didik. 
Bentuk Heuristik vee atau diagram vee yang menyerupai huruf V tersusun 
                                                             





atas bagian-bagian yang saling berhubungan, sisi sebelah kiri merupakan sisi 
konseptual dan sisi sebelah kanan merupakan sisi metodologi, kemudian 
kedua sisi ini dihubungkan pada kejadian atau objek yang terletak pada di 
bawah atau titik ujung diagram vee. Bagian atas Heuristik vee adalah 
pertanyaan fokus yang akan dicari penyelesaianya dan berhubungan dengan 
kejadian atau objek yang ada di ujung diagram vee.
27
 
a. Sisi konseptual 
Sisi konseptual disebut juga aspek thingking dalam Heuristik vee 
yang terletak pada sebelah kiri berisi tentang filosofi, teori-teori, prinsip-
prinsip, konstruksi, struktur konseptual, dan konsep-konsep. Sisi 
konseptual ini bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran dengan menyertakan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya. Teori ini merupakan prinsip-prisip umum yang 
membimbing peserta didik dalam penemuan. Prinsip merupakan 
hubungan antara beberapa konsep yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran dan membimbing peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan fokus serta melibatkan pengetahuan yang dimiliki peserta 
didik sebelumnya.  
b. Kejadian atau objek merupakan sesuatu yang diamati oleh peserta didik 
dan berkaitan dengan pembelajaran.  
                                                             





c. Pertanyaan fokus merupakan pertanyaan yang mengacu pada objek atau 
kejadian yang kemudian akan dicari penyelesaian pada sisi metodologi. 
d. Sisi metodologi  
Sisi metodologi yang terletak di sebelah kanan. Merupakan proses 
penyelesaian dari pertanyaan fokus dengan tujuan, menghubungkan data 
dengan kejadian atau objek. Sisi metodologi berisi tentang fakta, 
transformasi hasil, interprestasi, klaim pengetahuan (generelisasi), dan 
klaim nilai. Sisi metologi ini membantu peserta didik dalam menemukan 
jawaban dari pertanyaan fokus dengan terlebuh dahulu 
menghubungkannya dengan aspek konseptual. 
Pada bentuk diagram vee yang lebih sederhana, bagian-bagian dari 
sisi konseptual seperti filosofi, prinsip dan kontruksi dapat dihilangkan 
karena teori dan konsep sudah cukup membimbing dalam menjawab 
pertanyaan. Sedangkan sisi metodologi seperti fakta, metodologi, klaim 
pengetahuan dan klaim nilai sudah cukup membantu proses penyelesaian 
dari fokus pertanyaan. 
Garis yang terdapat di dalam diagram vee menyakatan bahwa setiap 
elemen dari masing-masing aspek harus di perhatikan dalam proses 
penemuan. Jika konsep tidak cukup maka peserta didik akan mengalami 





berdasarkan fakta, maka jawaban dari pertanyaan fokus tidak berbentuk 
dengan benar. 
Bentuk diagram vee menurut Gowin ditunjukan pada gambar 
berikut: 
                 Sisi konseptual                               Sisi Metodologi 
 
                           Konsep Lama          pertanyaan         Kesimpulan 
 
                           
    Konsep                                          Penyelesaiannya 
 
       
             Diketahui 
       Peta Konsep 
          Problem 
   
Heuristik vee membantu siswa untuk mengintegrasikan konsep-
konsep yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan baru. Dalam 
penggunaannya, Heuristik vee dapat menggunakan peta konsep seperti 
bentuk diagram vee menurut Gowin. Peta konsep dapat membantu siswa 
melihat konsep sebelumnya dengan konsep baru saling berkaitan dan 
dapat membantu siswa lebih memahami konsep sebelumnya dan konsep 
baru. 
 
6. Penerapan Strategi Pembelajaran Heuristik vee Dalam Pembelajaran 
Matematika 
Dalam pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran 





dengan bimbingan pendidik. Konstruksi pengetahuan ini bertujuan agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, membantu peserta didik dalam proses 
berfikir untuk menghasilkan pengetahuan baru dan memperdalam pemahaman 
peserta didik. Terdapat lima tahapan dalam penerapan strategi pembelajaran 
Heuristik Vee, yaitu: orientasi, pengungkapan gagasan atau pengungkapan 
konsep, pengungkapan pemahaman masalah atau pertanyaan fokus, 
pengontruksian pengetahuan baru, dan evaluasi.
28
 
a. Orientasi  
Pada tahap ini guru memusatkan perhatian peserta didik dengan 
mengaitkan beberapa kejadian atau objek dalam kehidupan sehari-hari 
dengan topik yang dipelajari. 
b. Pengungkapan gagasan atau pengungkapan konsep  
Peserta didik melakukan penyelidikan melalui lembar kerja peserta didik 
dan melaporkan hasil lembar kerja. Dalam hal ini pendidik  juga dapat 
menyajikan peta konsep kepada peserta didik supaya peserta didik lebih 
paham dengan materi yang dipelajari.  
c. Pengungkapan masalah atau pertanyaan fokus  
Peserta didik mendiskusikan masalah atau pertanyaan fokus yang di 
berikaan pendidik serta melaporkan laporan hasil diskusi. 
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d. Pengontruksian pengetahuan baru  
Untuk mengontruksi pengetahuan baru, peserta didik diminta membuat 
rangkuman dalam bentuk V. 
e. Evaluasi  
Peserta didik diminta melakukan tanya jawab (diskusi) kelas yang dipadu 
oleh pendidik untuk mengetahui gagasan mana yang paling sesuai untuk 
menjelaskan masalah yang dipelajari dan pengontruksian pengetahuan 
baru. pendidik juga mendiskusikan jawaban peserta didik yang salah 
sehingga peserta didik dapat melihat kesalahan dan memperbaikinya. 
 
7. Kelebihan dan Kekurangan Heuristik vee 
a. Kelebihan  
Terdapat beberapa kelebihan dari strategi pembelajaran Heuristik 
vee yaitu: 
1) Memperdalam pemahaman konsep matematika peserta didik dan 
mengetahui konsep-konsep yang ada dalam matematika.  
2) Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. 
3) Peserta didik dapat saling bekerja sama dan berkomunikasi belajar 
matematika di kelas. 
4) Membangun peserta didik agar dapet berfikir kritis dan nalar.29 
 
                                                             





b. Kelemahan  
Terdapat beberapa kelemahan dari Strategi pembelajaran Heuristik 
vee yaitu: 
1) Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara belajar 
ini. Misalnya peserta didik yang lamban dalam berpikir mungkin akan 
bingung dalam usahanya mengembangkan pikirannya jika berhadapan 
dengan hal-hal yang abstrak atau menemukan saling ketergantungan 
antara pengertian dalam suatu subjek atau dalam usahanya menyusun 
suatu hasil penemuan dalam bentuk tertulis. Peserta didik yang lebih 
pandaimungkin akan memonopoli penemuan dan penyelidikan 
sehingga akan menimbulkan rasa frustasi dan iri pada peserta didik 
yang lain. 
2) Strategi ini kurang bagus untuk mengajar kelas besar. Misalnya 
sebagian besar waktu dapat hilang karena membantu peserta didik 
menemukan teori-teori atau menemukan bagaimana ejaan dari bentuk 
kata-kata tertentu.  
3) Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin dapat 
mengecewakan guru dan peserta didik yang sudah biasa dengan 





4) Kadang-kadang dalam pengimplementasiannya, memerlukan waktu 
yang panjang sehingga pendidik sulit menyesuaikannya dengan alokasi 
waktu yang ada. 
5) Mengajar dengan strategi ini mungkin akan dipandang sebagai usaha 
yang terlalu mementingkan memperoleh pengertian dari segi kognitif 
saja dan kurang memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik. 
Sedangkan sikap afektif dan psikomotorik diperlukan untuk 
memperoleh pengertian dari aspek kognitif atau sebagai perkembangan 
emosional social secara keseluruhan.  
8. Strategi Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran Konvensional adalah suatu pembelajaran klasikal yang 
biasa digunakan oleh pendidik untuk mendidik peserta didik. Dalam 
pembelajaran konvensional, pendidik di tepatkan sebagai pusat dalam 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Pembelajaran konvensional 
merupakan pembelajaran tradisional yang biasa disebut juga metode ceramah, 
karena sejak dulu metode ini sering di lakukan sebagai alat komunikasi lisan 
antara pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Pembelajaran konvensional juga dapat diartikan sebagai pembelajaran 
yang di lakukan dengan komunikasi satu arah sehingga situasi belajar terpusat 
pada pengajar. Dalam pmbelajaran konvensional, pendidik guru mengajarkan 





informasi atau pembelajaran yang pasif, yaitu peserta didik belajar secara 
individual. Peran pembelajaran konvensional biasanya pendidik 
menyampaikan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, dan kemudian 
memberikan soal kepada peserta didik. 
Pada pembelajaran konvensional, pembelajaran berorientasi pada 
pendidik. Peserta didik menerima pembelajaran dan pendidik aktif 
menyampaikan pengetahuan.
30
 Pengajaran dianggap sebagai proses 
penyampaian fakta-fakta. Guru dianggap belum mengajar apabila belum 
menyampaikan fakta-fakta melalui metode ceramah dengan suara lantang.
31 
Pada pembelajaran konvensional yang ditekankan adalah hasil berupa prestasi 
bukan proses dan pemahaman peserta didik selama pembelajaran. Sehingga 
kemampuan berfikir peserta didik tidak dikembangkan secara optimal. 
Beberapa ciri dalam pembelajaran konvensional yaitu:  
a. Bahan ajar biasanya dalam bentuk tugas tulis, ceramah, dan media 
lainnya. 
b. Berorientasi kepada kegiatan pendidik. 
c. Peserta didik umumnya bersifat pasif dalam pembelajaran. 
d. Interaksi kepada peserta didik berkurang.32 
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Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran konvensional 
antara lain adalah metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, 
metode drill atau latihan, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, 
metode permainan dan lain-lain. Menurut Syaiful segala dalam pembelajaran 
konvensional, perbedaan individu kurang diperhatikan karena seorang 
pendidik hanya mengengola kelas dan mengelola pembelajaran dari depan 
kelas. Pembelajaran konvensional cenderung menempatkan peserta didik 
dalam posisi pasif. Dalam pembelajarannya peserta didik dituntut untuk selalu 
memusatkan perhatiannya pada pelajaran, kelas harus sunyi dan peserta didik 
harus duduk di tempat masing-masing mengikuti pelaturan pendidik. 
Pembelajaran konvensional dilakukan berdasarkan kerangka 
pembelajaran konvensional menurut Sujarwo sebagai berikut:
33
 
Tahap 1:  Pendidik memberikan informasi atau mendiskusikan bersama 
peserta didik dari materi pelajaran yang di sampaikan  
Tahap 2:  Pendidik memberi latihan soal yang dikerjakan secara individu 
peserta didik 
Tahap 3: Pendidik bersama peserta didik membahas latihan soal dengan cara 
beberapa peserta didik disuruh mengerjakan dipapan tulis 
Tahap 4:  Pendidik memberi tugas kepada peserta didik sebagai pekerja rumah  
                                                             





Pada pembelajaran konvensional yang ditekankan adalah hasil berupa 
prestasi bukan proses dan pemahaman peserta didik selama pembelajaran 
sehingga kemampuan berfikir peserta didik tidak dikembangkan secara 
optimal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pembelajaran 
konvensional yaitu strategi pembelajaran ekspotisori. Strategi pembelajaran 
ekspotisori adalah strategi yang menekankan kepada proses penyampaian 
materi secara verbal dari seorang pendidik kepada sekelompok peserta didik 
dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran 
secara optimal. Oleh karena itu strategi pembelajaran ekspositori lebih 
menekankan kepada proses tertutur, maka sering juga dinamakan strategi 
“chalk dan talk”. Terdapat beberapa strategi ekspositori, yaitu: 
1) Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi 
pembelajaran secara verbal, artinya tertutur secara lisan merupakan alat 
utama dalam melakukan strategi ini, oleh karena itu sering orang 
mengidentifikasinnya dengan ceramah 
2) Biasanya materi yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah 
jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal 
sehingga tidak menuntut peserta didik untuk berfikir ulang 
3) Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu 





diharapkan dapat memahami dengan benar dengan cara dapat 
mengungkapkan kembali materi yang diuraikaan. 
Strategi ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran 
yang beroientasi kepada pendidik (teacher centered approach). Dikatakan 
demikian karena strategi pembelajaran konvensional dengan strategi 
ekspositori ini umumnya masih banyak digunakan sebagian besar pendidik 
dalam mengajarkan mata pelajaran matematika. 
 
Tabel 2.1 Perbedaan strategi pembelajaran konvensional dengan 









Peserta didik duduk, 
mencatat, dengar, hafal, 
peserta didik tidak dituntuk 
untuk menemukan konsep 
Peserta didik secara 
aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran, 









Sumber informasi hanya 
berpusat pada pendidik 
sehingga hanya 
mengaktifkan “short term 
term memory” 
Sumber informasi 
selain pendidik yaitu 






3 Metode belajar 
Metode yang di gunakan 
oleh guru adalah metode 
ekspositori. Rumus itu ada 
di luar diri peserta didik, 
yang harus diterangkan, 
diterima, dihafalkan, 
Pemanfaatan diagram 














diberikan contoh dan 
latihan  
adasar pengetahuan 
yang sudah dalam diri 
peserta didik  
4 Kondisi kelas 
Peserta didik belajar secara 
individual dan penerima 




memberikan konstibusi ide 
dalam proses pembelajaran 
sehingga suasana kelas 
cenderung membosankan  
Peserta didik secara 
aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran 






atas terjadinya proses 
pembelajaran yang 
efektif dan membawa 
pengetahuan masing-
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B. Kerangka Berfikir  
Pembelajaran matematika terdapat kemampuan-kemampuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik, salah satu kemampuan-kemampuan tersebut adalah 
pemahaman konsep matematik. Pemahaman konsep matematik merupakan 
kemampuan peserta didik dalam mengerti, memahami, menjelaskan dan 
memberikan kesimpulan terhadap suatu konsep, situasi, dan fakta dalam 





matematik sangat dibutuhkan oleh peserta didik, karena pemahaman konsep akan 
mempengaruhi matematik lainnya. 
Kenyataan di lapangan menunjukan pemahaman konsep matematik peserta 
didik masih rendah. Masalah yang ada adalah peserta didik terbiasa untuk 
menghafal suatu konsep itu berlangsung sehingga peserta didik hanya menghafal 
rumus tetapi kurang memahami konsep yang diberikan oleh guru. Jika peserta 
didik memahami materi yang dipelajari, maka peserta didik akan mudah 
menjawab sosl-soal yang diberikan. Namun kenyataannya adalah peserta didik 
peserta didik kurang mampu menggunaakan konsep dalam memecahkan soal-
soal, teruatama soal yang tidak dapat diselesaikan langsung dengan rumus yang 
tersedia. 
Salah satu cara agar peserta didik mengetahui dan memahami konsep 
matematika, yaitu dengan melibatkan peserta didik secara aktif agar dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik dalam memahami sebuah 
konsep serta menyelesaikan masalah dengan keterampilan-keterampilan ilmu 
pengetahuan yang telah dimiliki. Strategi heuristik vee merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengkontruksi 
pengetahuan mereka dan membantu peserta didik mengitegrasikan konsep-
konsep yang telah dimiliki menjadi pengetahuan baru. 
Strategi pembelajaran Heuristik vee  mengacu pada pembelajaran 





metodologi. Sisi konseptual membantu peserta didik menemukan 
pengetahuannya sendiri dan memahami konsep yang di pelajari sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada penerjemah dan penafsiran. 
Sisi metodologi membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematik peserta didik pada aspek 
penerjemah, penafsiran dan ekstrapolasi. 
Strategi Heuristik vee merupakan suatu strategi pembelajaran yang 
membantu peserta didik mengintegrasikan konsep-konsep yang diketahui 
sebelumnya. Dengan adanya sisi konseptual yang berisi konsep lama, konsep 
baru atau peta serta sisi metodologi yang berisi data atau interpretasi klaim 
pengetahuan atau kalim nilai, serta mengacu kepada pembelajaran yang aktif, 
bermakna dan peserta didik dituntun untuk menemukan konsep, menyelesaikan 
masalah, mempresentasikan hasil diskusi dan merangkum materi. Hal tersebut 
akan meningkatkan pemahaman konsep matematik peserta didik yaitu aspek 











Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
34
 Hipotesisi merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang 
masih diuji kebenarannya melalui analisis. 
1. Hipotesis Penelitian  
Hipotesisi dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi pembelajaran 
Heuristik vee terhadap pemahaman konsep matematik siswa. 
2. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah 
H0 : 1  2 (Rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan menggunakan 
model pembelajaran heuristik vee kurang dari atau sama dengan rata-rata 
pengaruh penguasaan konsep dengan menggunakan metode konvensional). 
H1 : 1 > 2 (Rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan menggunakan 
model pembelajaran Heuristik vee lebih besar rata-rata pengaruh penguasaan 
konsep dengan menggunakan metode konvensional). 
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A. Metodologi Penelitian  
Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
1
. Metode penelitian juga 
merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya
2
. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui
3
. Metode 
penelitian yang akan digunakan merupakan penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali. Jenis eksperimen yang akan digunakan adalah Uji T dimana 
individu-individu yang menjadi  subjek penelitian telah berada dalam kelompok-
kelompok tertentu dengan tujuan tertentu, pada penelitian ini individu yang akan 
menjadi subjek adalah Uji T digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Rnd (Bandung: Alfabeta, 2012), H.3 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), H.203. 
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 S. Margono, Metode Penelitian Guruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), H.105. 
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Dalam penelitian ini, responden akan dikelompokkan menjadi dua 
kelompok. Kelompok yang pertama adalah kelompok eksperimen sedangkan 
kelompok kedua adalah kelompok control. Di dalam kelompok eksperimen 
perserta didik akan diberikan perlakuan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran Heuristik Vee sedangkan kelompok kedua 
peserta didik akan diberikan perlakuan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan desain penelitian 
sebagai berikut : 





E Xe O2 
K Xk O4 
 
Keterangan:  
E  :Kelompok eksperimen dipilih secara acak  
K  :Kelompok control yang dipilih secara acak  
Xe  : Perlakuan peneliti dengan menggunakan model pembelajaran  
  Heuristik vee  
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Xk  :Perlakuan peneliti dengan menggunakan model pembelajaran  
Konvensional 
 O2  :Posttest 
 O4 :Posttest 
Variabel eksperimental dalam hal ini yang akan mendapat perlakuan 
khusus dalam bentuk pemberian variabel bebas untuk kemudian dilihat 
pengaruhnya pada variabel terikat kemudian pada kelas kontrol dipilih 
pendekatan konvensional.  
 
B.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian, variabel  penelitian sering dinyatakan sebagai faktor yang berperan 
dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti
5
. Penelitian ini akan mengkaji 
keterkaitan antara satu variable bebas dan satu variabel terikat. 
1. Variabel bebas ( independent variabel ) 
Variabel bebas merupakan variabel-variabel yang menyebabkan dan 
mempengaruhi
6
. Dalam analisis penelitian ini, penulis menyatakan variable 
bebas yaitu model pembelajaran Heuristik vee dalam proses pembelajaran 
matematika. 
 
                                                             
5
 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), H.77. 
6
 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Guruan. Op.Cit. H.39. 
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2. Variabel terikat ( dependent variabel ) 
Variabel terikat merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas atau 
hasil dari pengaruh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang akan menjadi 
variabel terikat adalah pemahaman konsep matematik peserta didik. 
 
C. Populasi, Teknik Pengambilan Sampel , dan Sampel. 
1. Populasi 
Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling dimana purposive sampling merupakan cara penarikan sampel yang 
dilakukan dengan cara memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti
7
. Kriteria kelas yang digunakan sebagai sampel pada 
penelitian ini yaitu kelas yang diajar oleh guru yang sama dan memiliki keadaan 
pemahaman konsep matematik yang setara. Teknik pengambilan sampel 
diperoleh sebanyak dua sampel diperoleh sebanyak dua sampel yaitu VII I dan 
VII F . 
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 Novalia, M. Syazali, Olah Data Penelitian Guruan, (Bandar Lampung: Aura, 2014), H.6. 
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a. Kelas VII I menggunakan strategi pembelajaran heuristik vee 
b. Kelas VII F menggunakan strategi pembelajaran konvensional  
 
3. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Dalam penelitian ini akan diambil dua kelas VII. Kelas VII I sebagai 
sampel yang pembelajarannya akan menggunakan model pembelajaran Heuristik 
vee sedangkan Kelas VII F sebagai sampel yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh 
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian
8
. Teknik 
pengumpulan data yang dimaksud disini adalah suatu cara yang digunakan 
penulis dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden
9
. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
                                                             
8
 Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
9
 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), H.154. 
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menemukan suatu permasalahan yang akan  diteliti dan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal mendalam terkait responden sedangkan yang akan menjadi 
informan untuk diwawancarai adalah guru bidang studi matematika. 
 
2. Tes  
Tes merupakan seperangkan stimuli (rangsangan) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang akan dijadikan 
sebagai dasar penetapan skor
10
. Tes digunakan untuk mengetahui dan melihat 
hasil belajar pada aspek pemahaman konsep matematik peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. Melalui tes dapat diketahui prestasi belajar 
yang akan dicapai peserta didik. Tes yang akan diberikan merupakan soal uraian 
(essay). Hasil daripada tes peserta didik akan diberi skor sesuai dengan kriteria 
penilaian. Dapat di lihat dalam lampiran 1. 








S : Nilai yang diharapkan (dicari) 
R: Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
N: Skor maksimum dari tes tersebut 
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 Sugiono, Op.Cit, H.329-330. 
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 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaliuasi Pengajaran, (Bandung: 




Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barag-barang 
tertulis
12
. Dalam penelitian ini, peneliti data umum sekolah, daftar nama peserta 
didik VII di SMP 6 PGRI  Bandar Lampung, dan sebagainya. 
4. Instrumen Penelitian 
Sebelum tes pemahaman konsep matematik diberikan kepada peserta 
didik, terlebih dahulu akan dilakukan uji coba instrument kepada peserta didik 
diluar sampel yang telah dipelajari materi tersebut. Uji coba instrumen dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana kualitas instrument penelitian yang akan 
digunakan.  Instrument penelitian diuji dengan cara mengukur validitas, 
reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. 
 
a) Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesalahan suatu instrumen
13
. Suatu instrumen yang valid atau 
sah mempunyai validitas tinggi
14
. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki kevalidan rendah. Penelitian ini menggunakan validitas isi. 
Validitas isi menunjuk kepada suatu instrumen yang memiliki kesesuaian isi 
dalam mengungkap atau mengukur yang akan diukur
15
. Validitas isi dari tes 
pemahaman konsep matematik ini dapat diketahui dengan cara 
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 Sugiono, Op.Cit, H.329-330. 
13
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, H.211 
14
 Rufi’i, Analisis Butir Soal, (Surabaya: Dosen Pps Unipa), H.11. 
15
 S. Margono, Op.Cit. H. 187. 
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membandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematik 
dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Setelah dilakukan 
pengujian instrumen berdasarkan isinya, selanjutnya instrumen tersebut diuji 
validitasnya.  
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk 




  ∑    ∑  ∑ 
√   ∑    ∑       ∑    ∑      
 
Keterangan : 
rxy  : Koefisien Validitas Skor Butir Soal  
n : Banyaknya Responden  
x  : Skor Butir Soal Tertentu Untuk Setiap Responden  
y  : Skor Total Untuk Setiap peserta didik 
Nilai rxy  akan dibandingkan dengan koefisien rtabel  =  r(a,n-2). Jika rhitung 
≥ rtabel maka instrumen dikatakan valid namun Jika rhitung ≤ rtabel  maka 
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b) Uji Reabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik
17
. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk 
mengetahui taraf  kepercayaan hasil instrumen. Jika instrumen tersebut 
memberikan hasil yang tetap atau sama, dapat dikatakan bahwa instrumen 
tersebut memiliki taraf kepercayaan yang tinggi atau dapat dipercaya 




   
) (   
∑     
∑    
) 
Keterangan  : 
R11  : Nilai reliabilitas 
∑Si
2
  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St
2
  : Varians total 
n  : Jumlah item 
 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien 
korelasi table rtabel = r(a,n-2). Jika r11  ≥  rtabel maka instrumen reliable namun 
jika r11 ≤  rtabel  maka instrumen tidak reliabl. 
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 Aleks Maryunis, Konsep Dasar Penerapan Statistika Dan Teori Probabilitas (Fakultas 
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang, 2007), H.34. 
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c) Uji Taraf Kesukaran 
Analisis butir soal atau analisis item adalah pengkajian pertanyaan–
pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas 
memadai
18
. Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal 
tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang 
mudah, sedang, dan sukar. Cara menentukan tingkat kesukaran item instrumen 
penelitian dapat menggunakan rumus sebagai berikut
19
 : 




Keterangan :  
P  : Taraf kesukaran  
B  : Skor seluruh peserta didik peserta tes untuk setiap butir soal  
Js  : Jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh peserta 
Tabel 3.3 Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No Indeks Kesukaran Kategori 
1 0,00 ≤ P ˂ 0,30 Sukar 
2 0,30 ≤  P ˂ 0,70 Sedang 
3 0,70 ≤ P ≤ 1,00 Mudah 
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 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reabilitas Dan Interprestasi Hasil Tes, (Bandung: 
Remaha Rosdakarya, 2010) H.12. 
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d) Uji Daya Pembeda Soal 
Menganalisis daya beda artinya artinya mengkaji soal-soal test dari 
segi kesanggupan tes
20
. Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan 
seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara 
testi yang mengetahui jawabannya dengan benar dan testi yang tidak dapat 
menjawab soal tesebut
21
. Pengujian daya pembeda ini dimaksudkan untuk  
mengetahui apakah instrumen  soal yang diberikan dapat menunjukkan 
peserta didik yang mampu dan yang tidak  mampu menjawabnya. Rumus 











DP  : indeks daya beda. 
Ba : jumlah skor peserta didik kelompok atas. 
Bb : jumlah skor peserta didik  kelompok bawah. 
Ja : skor maksimum peserta didik  kelompok atas. 
Jb : skor maksimum speserta didik kelompok bawah  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis daya pembeda 
butir tes adalah sebagai berikut
23
 : 
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 Ibid. 211. 
21
 Ibid, H.49-50. 
22
 Ibid. H. 214 
23
 Ibid, H.218. 
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1. Mengurutkan  jawaban peserta didik mulai dari yang tertinggi sampai 
dengan yang terendah. 
2. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah. 
3. Menghitung proporsi kelompok atas dan kelompok bawah. 
4. Menghitung daya beda dengan rumus yang ditentukan. 
Secara lebih terperinci tentang penafsiran daya beda butir soal dapat 
diperhatikan sebagai berikut : 
Tabel 3.4 Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 
0,70 ˂ DP ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 ˂ DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 ˂ DP ≤ 20 Jelek 
 
5.  Teknik Analisis Data 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak
24
. Jika data tidak 
berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan statistik non 
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Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Pres,2014), H.102. 
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parametrik. Uji kenormalan yang digunakan peneliti adalah uji Liliefors, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
(a) Hipotesis  
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H
1
 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
(b) taraf signifikasi   
(        
(c) Statistik Uji  
  Zi = 
      
 
 
 F(zi)  : P(Z  zi); Z  N(0,1) 
  S(zi)  : proporsi cacah z  zi terhadap seluruh cacah zi 
  Xi  : skor responden 
(d) Daerah Kritik (DK) = { L | L > L a;n } ; n adalah ukuran sampel 
(e) Keputusan Uji 
 H0 ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik. 
(f) Kesimpulan 
(1)  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0            
diterima. 





b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-
variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan uji Bartlett, yaitu menggunakan rumus
25
 : 
         
 =       {   ∑      
  
 }   
        
 =         
  
Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut : 
H0 : data homogen 
H1 : data tidak honmogen 
Kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett sebagai berikut : 
        
        
   maka H0 diterima.  
Langkah-langkah uji Bartlett : 
a. Hipotesis  
      
    
    
     
   (variansi data homogen) 
 H1 : tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) 
b. Taraf Signifikan  
(α) = 0,05 
c. Statistik Uji  
          {  ∑       
 }    
   Dengan : 
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     s
2
 : variansi gabungan, dimana s
2
 = 
∑(       
 )
∑  
    
         B : nilai Bartlett, dimana B = (∑       ) Log  
  gab 
      
  
∑     ̅ 
 
     
 
    dk : derajat kebebasan (n-1) 
d. Daerah Kritis 
                
  =     (10) {   ∑              }          
e.    Tentukan nilai           
  =             
  
f. Kesimpulan 
           
    
    
     
   (variansi data homogen) jika H0 diterima 
    H1 = tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) H0 
ditolak 
 
c) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi kesimpulan aturan 
yang menuju pada suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak 
hipotesis. Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan 
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t pada taraf  = 0,05. Untuk menguji dua rata-rata 




a. H0 : 1  2 (Rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan 
menggunakan model pembelajaran heuristik vee kurang dari atau sama 
dengan rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan menggunakan 
metode konvensional). 
b. H1 : 1 > 2 (Rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan 
menggunakan model pembelajaran Heuristik vee lebih besar rata-rata 
pengaruh penguasaan konsep dengan menggunakan metode 
konvensional). 
Untuk menguji hipotesis di atas, penulis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus  t-test pooled varian. 
        
 ̅   ̅ 
        
          
 









            ttabel = t (, n1 + n2 – 2) 
  Keterangan : 
   ̅̅̅ = rata-rata nilai kelas eksperimen 
   ̅̅ ̅ = rata-rata nilai kelas kontrol 
   
  = varians kelas eksperimen 
   
  = varians kelas kontrol 
    = banyaknya peserta didik kelas eksperimen 




Hipotesis Uji :   
H0 : 1  2 
H1 : 1 > 2 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Uji Coba Data  
Data nilai kemampuan pemahaman konsep matematik siswa diperoleh 
dengan melakukan uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematik yang 
terdiri dari 11 soal esay tentang materi segitiga dan segiempat pada siswa di luar 
populasi penelitian. Uji soal tes dilakukan pada 32 orang siswa kelas VII SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung. 
1. Analisis Validitas Tes  
Validasi instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematik 
pada penelitian ini menggunaakan validasi Soal. Uji validasi soal dilakukan 
oleh 3 validator yaitu 2 dosen dari jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Raden Intan Lampung yaitu Ibu Siska Andriani,S.Si, M.Pd dan Bapak Rizki 
Wahyu Yunian Putra, M.pd dan 1 guru mata pelajaran Matematika di SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung yaitu Ibu Yeyen, S.Pd. hasil validasi dari Ibu Siska 
Andriani,S.Si, dari 14 butir soal ada jumlah soal yang harus di perbaiki, hasil 
validasi dari Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.pd, dari 14 soal ada 
jumlah soal yang harus diperbaiki. Kemudian hasil instrumen yang telah 
divalidasikan kepada dosen pendidikan matematika selanjutnya 
divalidasikan kepada guru matematika SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Hasil 
validasi dengan beliau adalah instrumen tes sudah sesuai dan layak untuk di 
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uji cobakan kepada SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Selain validator soal, 
Ibu Dona Dinda Pratiwi, M.Pd dan Bapak mujib M.Pd  sebagai validator 
RPP. Instrumen yang telah divalidasikan kepada validator dan telah 
diperbaiki, selanjutnya dijadikan pedoman dan acuan dalam 
menyempurnakan isi data tes kemampuan pemahaman konsep matematik. 
2. Uji Validitas 
Setelah dilakukan uji validitas isi, dilanjutkan dengan uji validitas 
menggunakan rumus Product Moment. Adapun hasil analisis validasi butir 
soal tes kemampuan pemahaman konsep matematik dapat di lihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 




rxy rtabel Kriteria 
1.  0,280 0,355 Invalid  
2.  0,302 0,355 Invalid  
3.  0,430 0,355 Valid 
4.  0,456 0,355 Valid  
5.  0,164 0,355 Invalid 
6.  0,201 0,355 Invalid 
7.  0,423 0,355 Valid 
8.  0,085 0,355 Invalid 
9.  0,321 0,355 Invalid 
10.  0,605 0,355 Valid 




Berdasarkan hasil validitas butir soal tes terhadap 11 soal yang di uji 
cobakan menunjukkan 6 butir soal yang tergolong tidak valid (         < 
0,355 ) yaitu butir soal nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9 selebihnya tergolong valid. 
Berdasarkan kriteria validitas butir soal tes yang akan digunakan untuk 
mengambil data maka butir soal 1, 2, 5, 6, 8, 9 di buang karena butir tes soal 
tersebut tidak valid, sehingga tidak dapat di uji cobakan kepada sampel 
penelitian. Butir soal tes yang dapat digunakan pada penelitian yaitu soal 
nomor 3, 4, 7,10, 11 . Hasil perhitungan butir soal uji coba tes kemampuan 
pemahaman konsep matematik selengkapnya dilihat pada Lampiran 6· 
3.   Uji Reabilitas 
Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas 11 butir soal uji coba tes 
pemahaman konsep matematik memperoleh nilai r11 = 0,355 tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan rtabel =0,611. Berdasarkan hasil yang 
didapat disimpulkan bahwa r11 ≥ rtabel, sehingga instrumen tes tersebut 
dikatakan reabil dan konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan 
untuk mengambil data pemahaman konsep matematik. Hasil perhitungan 
reabilitas uji coba tes pemahaman konsep matematik siswa selengkapnya 






4. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui taraf kesukaran butir 
soal, apakah tergolong sukar, sedang, dan mudah. Adapun analisis tingkat 
kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1.  0,416 Sedang 
2.  0,446 Sedang 
3.  0,401 Sedang 
4.  0,340 Sedang 
5.  0,393 Sedang 
6.  0,787 Sedang 
7.  0,356 Sedang 
8.  0,469 Sedang 
9.  0,340 Sedang 
10.  0,333 Sedang 
11.  0,393 Sedang 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesulitan butir tes 
menunjukkan bahwa 11 butir soal tergolong sedang semua( 0,30 < P ≤ 0,70) 
yaitu dari nomor 1 sampai 11. Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran butir 
soal uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematik selengkapnya 
dilihat pada Lampiran 8.  
5.    Uji Daya Beda 
Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui butir 
soal yang memiliki klasifikasi daya pembeda soal jelek, cukup, baik. 
Rangkuman hasil analisi daya pembeda butir soal uji coba tes kemampuan 
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pemahaman konsep matematik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.3 
Uji Daya Pembeda Soal 
No Butir Soal Daya Pembeda Keterangan 
1.  0,090 Jelek 
2.  0,060 Jelek 
3.  0,121 Jelek 
4.  0 Jelek 
5.  0,030 Jelek 
6.  0,030 Jelek 
7.  0,212 Cukup 
8.  0,060 Jelek 
9.  0,151 Jelek 
10.  0,484 Baik 
11.  0,303 Cukup 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir tes menunjukkan 
bahwa delapan butir tes menunjukkan bahwa delapan item soal tergolong 
klasifikasi jelek (0,00 < DP ≤ 0,20), yaitu pada  nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6,8, dan 
9, terdapat dua butir soal bergolong klasifikasi cukup (0,20 < DP ≤ 0,40), 
yaitu nomor 7 dan 11, dan satu butir item soal yang tergolong klasifikasi 
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baik (0,40 < DP ≤ 0,60) yaitu nomor 10. Hasil perhitungan uji daya pembeda 
butir coba tes kemampuan pemahaman konsep matematik selngekapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 9. 
6. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes 
Berdasarkan hasil uji validitas, uji relibilitas, uji tingkat kesukaran, 
dan uji data pembeda, maka dapat dibuat tabel kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kesimpulan Uji Coba Instrumen 
No Butir 
Soal 





1.  Invalid   Sedang Jelek Tidak digunakan 
2.  Invalid   Sedang Jelek Tidak digunakan  
3.  Valid   Sedang Jelek Digunakan  
4.  Valid  Sedang Jelek Digunakan  
5.  invalid Reabilitas Sedang Jelek Tidak digunakan  
6.  Invalid  Sedang Jelek Tidak digunakan  
7.  Valid  Sedang Cukup Digunakan  
8.  Invalid  Sedang Jelek  Tidak digunakan 
9.  Invalid  Sedang Jelek Tidak digunakan 
10.  Valid   Sedang Baik Digunakan 
11.  valid  Sedang Cukup Digunakan  
 
berdasarkan hasil analisis uji validitas, tingkat kesukaran, daya beda, 
dan relibilitas instrumen, dari 11 butir soal yang telah diuji cobakan, terdapat 
5 soal yang valid, memiliki tingkat kesukaran sedang dan meiliki daya 
pembeda yang cukup dan baik yaitu nomor 3, 4, 10. Namun soal nomor 7 
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dan 11 perlu direvisi dikarenakan soal tersebut memiliki daya pembeda yang 
cukup. Kelima soal tersebut sudah layak diuji cobakan kedalam kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengambil sata kemampuan 
pemahaman konsep matematik. Hasil coba instrumen kemampuan 
pemahaman konsep matematik dapat dilihat pada Lampiran 10. 
 
B. Uji Tes Akhir (Posttest) Pemahaman Konsep Matematik 
Uji peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa 
digunakan untuk melihat seberapa besar strategi Heuristik vee  sebagai treatment  
pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional yang merupakan 
treatment pada kelas kontrol memberikan pengaruh pada kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. Data hasil Posttest kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa dapat disajikan tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 




1.  65 50 
2.  65 50 
3.  70 50 
4.  70 55 
5.  70 55 
6.  70 55 
7.  75 55 
8.  75 60 
9.  75 60 
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10.  80 65 
11.  80 65 
12.  80 65 
13.  80 65 
14.  80 65 
15.  80 65 
16.  80 70 
17.  85 70 
18.  85 70 
19.  85 70 
20.  85 75 
21.  85 75 
22.  90 80 
23.  90 80 
24.  90 80 
25.  95 85 
26.  95 85 
27.  95 85 
28.  95 85 
29.  100 90 
30.  100 90 
31.  100 90 
32.  100 100 
 
1. Deskripsi Data Hasil Posttest 
Setelah data posttest dari kelas eksperimen dan dari kelas kontrol 
terkumpul maka diadakan uji normalitas dan homogenitas. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki variansi homogen. 
Selanjutnya, setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi, dilanjutkan 
dengan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah strategi 
pembelajaran Hueristik vee dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
70 
 
konsep matematik siswa adapun data deskripsi data hasil posttest 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa ada materi segitiga dan 
segiempat terangkum dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Hasil Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematik 






M0 Me R Sd 
Eksperimen  100 65 83,4 80 82,5 35 10,5 
Kontrol  100 50 70,6 65 70 50 13,6 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai posttest dengan nilai 
tertinggi pada kelas eksperimen yaitu sebesar 100 dan kelas kontrol yaitu 
sebesar 100, sedangkan nilai terendah untuk kelas eksperimen adalah 65 dan 
kelas kontrol adalah 50. Ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata 
kelas (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 83,4 dan kelas kontrol sebesar 
70,6, sementara untuk nilai tengah kelas kelas eksperimen yaitu sebesar 80 
dan kelas kontrol yaitu sebesar  65, sedangkan median dikelas eksperimen 
adalah 82,5 dan kelas kontrol adalah 70. Ukuran variansi kelompok meliputi 
jangkauan atau rentang untuk kelas eksperimen adalah 35 dan kelas kontrol 
adalah 50. Simpangan baku kelas eksperimen sebesar 10,5 dan kelas kontrol 
13,6. Selengkapnya perhitungan deskripsi data hasil posttest dapat dilihat 
pada Lampiran 13. 
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2. Pengujian Prasyarat Analisis Data  
a. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel berasal berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah liliefors dengan taraf signifikasi 
5%. Uji n ormalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu 
kemampuan pemahaman konsep matematik. Uji normalitas data 
kemampuan pemahaman konsep matematik dilakukan terhadap 
masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil uji normalitas skor kemampuan pemahaman konsep 
matemattik dilakukan pada siswa kelas eksperimen dapat dilihat tabel 
berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Kelas 
Eksperimen 
x bar S A Lhitung Ltabel Keputusan 
Uji 
83,43 10,58 0,05 0,060 0,154 H0 diterima  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa posttest 
kemampuan pemahaman konsep matematik kelas eksperimen memiliki 
rata-rata (mean) sebesar 83,43 dan nilai simpangan baku 10,58 
kemudian didapat Lhitung = 0,060 yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel 
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sebanyak 32 siswa dab taraf signifikasi α = 0,05 dan Lhitung < Ltabel , 
sehingga H0 diterima  yang artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji 
normalitas posttest kemampuan pemahaman konsep matematik kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 14. 
b. Uji Normalitas posttest Kelas Kontrol 
Hasil uji normalitas skor kemampuan pemahaman konsep 
matematik dilakukan pada siswa kelas kontrol dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Kelas 
Kontrol 
x bar S A Lhitung Ltabel Keputusan 
uji 
70,62 13,66 0,05 0,127 0,154 H0 diterima 
 
Berdasarkan pada tabel di aats dapat diketahui bahwa posttest 
kemampuan pemahaman konsep matematik kelas kontrol memiliki 
rata-rata (mean) sebesar 70,62 dan nilai simpangan baku 13,66 
kemudian didapat Lhitung = 0,127 yaitu nilai tertinggi. Untuk sampel 
sebanyak 32 siswa dan taraf signifikasi α = 0,05 dan Lhitung < Ltabel , 
sehingga H0 diterima yang artinya sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya mengenai uji 
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normalitas posttest kemampuan pemahaamn konsep matematik siswa 
kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 15 . 
c. Uji Homogenitas posttest 
Uji jomogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
kelas memiliki karakteristik yang relatif sama atau tidak , selain itu uji 
homogenitas berfungsi untuk menentukan uji-t mana yang akan 
digunakan. Uji homogenitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu 
pemahaman konsep matematik. Uji homogenitas yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah uji dua varians. Rangkuman hasil Homogenitas 
posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini;  
Kelompok N Fhitung Ftabel Keputusan 
Heuristik 
vee 
35                      
1,666 





Berdasarkan hasil perhitungan tabel di aats diperoleh Fhitung = 
1,666 dan Ftabel = 1,822 dengan demikian bahwa Fhitung < Ftabel  dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan sampel berasal 
dari populasi yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 




d .   Analisis Data Tes Akhir (Posttest) 
setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis. Penguji hipotesis menggunakan uji 
kesamaan dua rata-rata, rumus statistik yang digunakan adalah rumus 
uji-t parametik. Alasan mengapa digunakan uji-t pada posttest adalah 
untuk mengetahui adakah perbedaan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. Jika tidak ada perbedaan maka 
dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan pemahaman 
konsep yang sama atau rata. Langkah-langkah pengujian tes akhir 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa adalah sebagai 
berikut: 
1) H0 : 1  2 (Rata-rata pengaruh penguasaan konsep dengan 
menggunakan model pembelajaran heuristik vee kurang dari 
atau sama dengan rata-rata pengaruh penguasaan konsep 
dengan menggunakan metode konvensional). 
2) H1 :   >   (rata-rata pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
matematik siswa yang mendapat strategi pembelajaran 
Heuristik vee lebih dari rata-rata peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional). 
3) Menentukan taraf signifikasi  
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Taraf signifikasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah α= 
0,05 
4) Kriteria pengujian  
Terima H0 , jika thitung < ttabel  
Tolak H0 , jika thitung ≥ ttabel 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis Posttest 
Kelompok Rata-
rata 
Varians thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 83,43 111,99                   
2,096 1,998 
                
H0  diterima 
Kontrol 70,63 186,69 
Berdasarkan uji hipotesis posttest kemampuan konsep matematik 
pada materi segitiga dan segiempat dapat dilihat bahawa thitung = 2,096 > 
ttabel = 1,998 ini berarti pada taraf signifikasi α = 0,05 H0  diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematik meningkat melalui strategi pembelajaran Heuristik 
vee daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk 
lenih jelas perhitungan uji hipotesis posttest  kemampuan pemahaman 






C. PEMBAHASAN  
Terdapat hasil wawancara dengan guru SMP PGRI 6 Bandar lampung 
yaitu pertama dalam pembelajaran matematika dikelas strategi pembelajaran 
apa yang bapak/ibu sering gunakan? Semacam pengelompokan, diskusi, 
pemberian tugas langsung, memotivasi anak untuk mencari pencariaanya, 
kemudian apakah ada kendala yang sering bapak/ibu dapatkan ketika mengajar 
materi baru? Biasanya mereka sulit memahami seperti aljabar tidak pernah 
didapatkan di SD  seperti di SMP, kadang-kadang mereka benggong apa yang 
saya ajarkan, tidak semuanya ada beberapa yang sudah paham kebanyakan 
sebagian besar belum, lalu apakah dalam pembelajaran bapak/ibu memerlukan 
strategi pembelajaran? Perlu sekali, karena tidak ada strategi pembelajaran 
susah dan setiap materi kan akan berbeda strateginya, kemudian bentuk dan 
jenis strategi pembelajaran apa yang sering bapak/ibu sering gunakan? Saya 
sering kasih soal dulu, mereka mencari tahu dulu, mereka bertanya, kemudian 
mereka mencoba menyelesaikan kemudian kita nanti diskusikan, maju kedepan 
kelas baru diskusi yang benar atau salah, lalu apakah dengan strategi 
pembelajaran tersebut siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan/kemampuan 
belajarnya? Iya, kadang-kadang anak yang daya tangkapnya cepat ya mereka 
akan cepat mengisi atau menyelesaikan soal tapi kalau anak yang kurang 
biasanya anak agak susah atau lambat, kemudian apakah strategi pembelajaran 
yang bapak/ibu gunakan memiliki kekurangan? Iya, terkendala dengan buku 
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dan waktu yang menjadi hambatan, dan bagaimana kriteria strategi 
pembelajaran bapak/ibu harapkan? Kriterianya sebenarnya yang mudah 
dipahami oleh anak kemudian mereka bisa menanggap apa yang diajarkan, lalu 
apakah bapak/ibu pernah menggunakan strategi Heuristik vee dalam 
pembelajaran matematika? Belum pernah, lalu jika menggunakan strategi 
pembelajaran Heuristik vee dalam pembelajaran matematika bagaimana 
pendapat bapak/ibu? Boleh saja kalau memang sejauh itu baik proses 
pembelajaran kenapa tidak, apakah selama bapak/ibu mengajar di kelas VII 
bagaimana karakter siswa selama pembelajaran? Siswa kelas VII ini peralihan 
dari anak-anak ke remaja jadi karakternya memang belum stabil yang terkadang 
masih berprilaku baik, mudah kerjasama, dan hari besoknya malas, lalu 
bagaimana hasil pembelajaran matematika siswa kelas VII? Masih belum 
memuaskan, dan menurut bapak/ibu guru bagaimana pendapat siswa tentang 
pembelajaran matematika? Susah, matematika is rumit.  
hasil wawancara bisa dianalisis bahwa pemahaman konsep dan strategi 
pembelajaran di sekolah masih rendah, karena belum adanya strategi yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika. Disini peneliti 
menggunakan strategi pembelajaran Heuristik vee untuk melihat pengaruh 
pemahaman konsep matematik peserta didik. Lalu peneliti melakukan 
penelitian dengan hasil tes pemahaman konsep dengan kelas yang berbeda, 
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yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan strategi 
Heuristik vee. 
Perbedaan rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematik siswa antara 
kedua kelompok tersebut menunjukan bahwa strategi pembelajaran Heuristik 
vee lebih baik daripada strategi pembelajaran konvensional. Perbedaan rata-rata 
hasil tes pemahaman konsep matematik antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol dikarenakan adanya perbedaan tahap-tahap pembelajaran 
dalam kelompok eksperimen yang diajarkan menggunakan strategi 
pembelajaran Heuristik vee  sehingga siswa terlihat lebih semangat dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematiknya. Adapun penjelasan mengenai 
proses pembelajaran pada kelompok eksperimen, dijabarkan sebagai berikut. 
Pada awal pertemuan kelas eksperimen melakukan pembelajaran 
mengguankan strategi pembelajaran Heuristik vee, siswa sangat tertarik dan 
senang karena mengguanakan strategi pembelajaran yang sangat berbeda dari 
biasanya yaitu pembelajaran konvensional. Namun mereka masih agak sulit 
mengerjakan LKS dan masih malu mempresentasikan hasil diskusi. Tetapi pada 
pertemuan-pertemuan berikutnya mereka sudah terbiasa dalam melaksanakan 
perintah-perintah yang ada di LKS dan presentasi laporan hasil diskusi 
kelompok. Ini juga terlihat dari pembelajaran selanjutnya yaitu siswa lebih 
fokus, dan lebih senang dalam belajar. Pada pertemuan ketiga yaitu 
menentukan luas dan keliling segiempat, siswa agak kesulitan karena materi 
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yang diajarkan agak sulit. Namun secara keseluruhan menyatakan bahwa LKS 
dan Heuristik vee  sangat bermanfaat bagi mereka dalam memahami 
pembelajaran karena didalamnya terangkum konsep, soal dan cara penyelesaian 
soal.  
Tahapan pembelajaran pada kelompok eksperimen yang menggunakan 
strategi pembelajaran heuristik vee  yaitu orientasi, pengungkapan gagasan 
siswa, pengungkapan masalah, pengetahuan baru, dan tahap evaluasi dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, 
yaitu pada aspek penerjemah, penafsiran, eksporasi. Karena pada tahap 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran heuristik vee siswa dituntun untuk 
menemukan konsep, menyelesaikan masalah, mempresentasikan hasil diskusi, 
dan merangkum materi dalam summary heuristik vee sehingga mereka tidak 
merasa bosan, menjadikan mereka aktif, serta siswa lebih terfokus dan antusias 
dalam memahami materi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Berbeda dengan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan strategi 
pembelajaran konvensional. Pada kelas kontrol siswa hanya difasilitasi oleh 
buku paket yang tersedia sehingga proses berfikir siswa dalam mengkontruksi 
konsep tidak maksimal, namun untuk beberapa latihan disamakan oleh kelas 
eksperimen sehingga mereka kesulitan dalam memahami soal dengan baik, hal 
ini dikarenakan keterlibatan siswa pada kelas kontrol masih cenderung pasif 
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dan pada kelas kontrol guru memiliki peran yang sangat dominan sebagai 
sumber belajar utama bagi siswa.  
Berdasarkan siswa yang dikelas eksperimen, disimpulkan bahwa siswa 
merasa senang selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran heuristik vee hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran 
siswa diminta untuk menemukan konsep mereka berbantuan LKS, hanya saja 
mereka sedikit kesulitan mengerjakan problem terutama pada pertemuan ketiga 
menentukan luas dan keliling segiempat. 
Adapun pembahasan mengenai hasil tes pemahaman konsep matematik 
siswa yaitu hasil tes pemahaman konsep matematik siswa pada pokok bahasan 
Segitiga dan Segiempat baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam aspek penerjemah, sedangkan nilai rata-
rata terendah pada kelompok eksperimen adalah aspek penafsiran yaitu pada 
indikator untuk menentukan tinggi sebuah segiempat dari rumus luas 
segiempat, jika luas diketahui dan menentukan nilai tinggi sebuah segiempat. 
Rendahnya nilai rata-rata aspek penafsiran dibanding aspek ekstrapolasi 
kemungkinan disebabkan oleh siswa telah terbiasa yang diterapkan yang ada 
pada problem dalam pembelajaran heuristik vee sehingga mereka dapat 
menyelesaikan aspek ekstrapolasi. Sedangkan indikator pada aspek penafsiran 
yaitu menentukan luas dan keliling segitiga dan segiempat, menurut siswa 
materi yang sedikit sulit dibanding materi lainnya. 
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Hasil akhir tes pemahaman konsep matematik siswa pada kelompok 
kontrol memiliki nilai rata-rata tertinggi sama dengan kelompok eksperimen 
yaitu aspek penerjemah. Sedangkan aspek terendah pada kelas kontrol adalah 
pada aspek ekstrapolasi yaitu pada indikator menentukan tinggi sebuah 
segiempat dengan menggunakan rumus luas sebuah bangun datar segiempat 
yang dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan oleh soal 
indikator menentukan tinggi sebuah segiempat dengan menggunakan rumus 
luas sebuah bangun datar segiempat dalam kehidupan sehari-hari termasuk soal 
dalam kategori sukar. 
Dari semua uraian diatas, jelas terlihat bahwa strategi pembelajaran 
heuristik vee padapokok bahasan Segitiga dan Segiempat, yang terapkan pada 
proses pembelajaran dalam penelitian di SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
memberikan dampak baik yaitu siswa mampu memahami konsep segitiga dan 
segiempat. Siswa lebih percaya diri ketika menyelesaikan soal segitiga dan 
segiempat dan lebih semangat dalam proses pembelajaran berlangsung, 
sehingga proses pembelajaran heuristik vee  mampu meningkatkan pemahaman 
konsep matematik siswa dan dapat di jadikan salah satu alternatif untuk 





D. KETERBATASAN PENELITI  
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan 
memberikan kesimpulan yang diharapkan. Berbagai upaya telah dilakukan agar 
memperoleh hasil yang maksimal. Namun demikian, masih terdapat hal-hal 
yang tidak dapat terkontrol dan tidak dapat dikendalikan sehingga hasil dari 
penelitian ini pun mempunyai keterbatasan, antara lain; 
1. Siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran heuristik vee , sehingga peneliti harus banyak membimbing 
setiap kelompok 
2. Alokasi waktu yang terbatas sehingga siswa terburu-buru dalam 
mengerjakan LKS  
3. Banyaknya siswa didalam setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh selama menerapkan 
pembelajaran matematika dengan dengan menggunakan strategi pembelajaran 
heuristik vee terhadap pemahaman konsep matematik peserta didik di SMP PGRI 
6 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran heuristik vee terhadap pemahaman konsep matematik 
peserta didik, peserta didik yang mendapat Heuristik vee kemampuan 
pemahaman konsep matematik lebih baik dibanding yang tidak dapat strategi 
tersebut. 
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut; 
1. Bagi guru  
Agar dapat menerapkan strategi pembelajaran Heuristik vee dalam 
pembelajaran matematika di kelas agar peserta didik dapat meningkatkan 





2. Bagi mahasiswa matematika  
Agar memperhatikan alokasi waktu, dan mempersiapkan semua persiapan 
semua persiapan dan peralatan yang akan digunakan  sebelum pelajaran 
dimulai, selain itu hendaknya dapat mengembangkan strategi pembelajaran 
Heuristik vee agar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik lainnya. 
3. Bagi sekolah  
Menyarankan untuk mengadakan seminar tentang strategi-strategi 
pembelajaran yang tepat terutama dalam pembelajaran matematika agar 
peserta didik lebih memahami konsep-konsep dalam matematika. Penelitian 
ini dapat dijadikan acuan untuk pembelajaran matematika di kelas, karena 
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